Ketua DPRD Bombana Pastikan
Jalan Poros Mata Oleo Sepanjang
10 Kilometer Tuntas Dibangun

pada 2026

Bombana, sultranet.com - Ketua DPRD Kabupaten Bombana, Iskandar, SP,
memastikan pembangunan Jalan Poros Mata Oleo sepanjang 10 kilometer akan
dilaksanakan dan dituntaskan pada tahun anggaran 2026. Kepastian tersebut
menjadi kabar yang dinantikan masyarakat setelah bertahun-tahun menghadapi
kondisi jalan yang rusak dan menjadi hambatan bagi aktivitas sehari-hari warga.
Informasi itu disampaikan Iskandar usai melakukan koordinasi langsung dengan
pihak terkait di tingkat Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara guna memastikan
ruas jalan tersebut masuk dalam program prioritas pembangunan, Jumat
(16/1/2026).

Kepastian pembangunan jalan tersebut disambut positif oleh masyarakat karena
Jalan Poros Mata Oleo selama ini dikenal sebagai salah satu ruas yang
membutuhkan penanganan serius. Kerusakan jalan yang terjadi dalam waktu
cukup lama telah memengaruhi mobilitas masyarakat, distribusi hasil pertanian,
akses pendidikan, pelayanan kesehatan, hingga aktivitas ekonomi warga di
wilayah tersebut.

Sebagai pimpinan lembaga legislatif daerah, Iskandar mengatakan dirinya merasa
memiliki tanggung jawab untuk memastikan aspirasi masyarakat tidak berhenti
pada tahap usulan semata. Karena itu, ia memilih melakukan komunikasi dan
koordinasi langsung dengan pemerintah provinsi agar pembangunan jalan yang
selama ini menjadi kebutuhan mendesak masyarakat dapat segera direalisasikan.

“Ini bukan sekadar soal infrastruktur, tetapi soal keadilan pembangunan. Warga
Mata Oleo sudah terlalu lama bersabar dengan kondisi jalan yang rusak. Karena
itu saya memastikan langsung ke provinsi agar ruas ini masuk prioritas dan
dikerjakan tuntas,” ujar Iskandar.

Menurutnya, pembangunan infrastruktur jalan memiliki dampak yang jauh lebih
luas dibanding sekadar memperbaiki akses transportasi. Jalan yang baik akan


https://www.sultranet.com/ketua-dprd-bombana-pastikan-jalan-poros-mata-oleo-sepanjang-10-kilometer-tuntas-dibangun-pada-2026/
https://www.sultranet.com/ketua-dprd-bombana-pastikan-jalan-poros-mata-oleo-sepanjang-10-kilometer-tuntas-dibangun-pada-2026/
https://www.sultranet.com/ketua-dprd-bombana-pastikan-jalan-poros-mata-oleo-sepanjang-10-kilometer-tuntas-dibangun-pada-2026/
https://www.sultranet.com/ketua-dprd-bombana-pastikan-jalan-poros-mata-oleo-sepanjang-10-kilometer-tuntas-dibangun-pada-2026/

mempercepat pergerakan ekonomi masyarakat, meningkatkan akses terhadap
layanan dasar, sekaligus membuka peluang investasi dan pengembangan potensi
wilayah.

[a menjelaskan bahwa koordinasi yang dilakukan bersama Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tenggara akhirnya menghasilkan kepastian bahwa Jalan Poros Mata
Oleo masuk dalam program pembangunan tahun anggaran 2026 dengan target
pengerjaan sepanjang 10 kilometer.

Bagi masyarakat yang selama ini harus berhadapan dengan jalan berlubang,
rusak berat, dan sulit dilalui terutama saat musim hujan, keputusan tersebut
menjadi harapan baru setelah penantian panjang yang berlangsung selama
bertahun-tahun.

“Alhamdulillah, ini akan terealisasi pada 2026. Jalan Poros Mata Oleo akan
dikerjakan sepanjang 10 kilometer. Ini menjadi bukti bahwa jika daerah serius
mengawal, maka provinsi juga akan merespons,” kata Iskandar.

Ia menilai keberhasilan memasukkan proyek tersebut dalam agenda
pembangunan provinsi menunjukkan pentingnya sinergi antara pemerintah
daerah, DPRD, dan pemerintah provinsi dalam menjawab kebutuhan masyarakat.

Menurut Iskandar, pembangunan tidak boleh hanya terpusat pada wilayah
tertentu, tetapi harus menjangkau seluruh kawasan yang membutuhkan
perhatian, termasuk daerah yang selama ini masih menghadapi keterbatasan
infrastruktur.

Karena itu, ia menegaskan bahwa DPRD Bombana tidak akan berhenti pada tahap
memastikan proyek masuk dalam daftar program pembangunan. Lembaga
legislatif akan terus mengawal seluruh tahapan, mulai dari proses perencanaan,
penganggaran, hingga pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Langkah pengawasan tersebut, kata dia, diperlukan agar pembangunan berjalan
sesuai target, tepat waktu, dan menghasilkan kualitas pekerjaan yang mampu
bertahan dalam jangka panjang.

“Kami akan terus mengawal proses ini sampai selesai. Masyarakat tentu berharap
pembangunan yang dilakukan benar-benar berkualitas dan memberikan manfaat
nyata. Karena itu, pengawasan harus dilakukan secara serius,” ujarnya.



Pembangunan Jalan Poros Mata Oleo juga diproyeksikan menjadi salah satu
faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Dengan akses jalan
yang lebih baik, biaya transportasi dan distribusi hasil pertanian maupun hasil
usaha masyarakat dapat ditekan sehingga meningkatkan daya saing ekonomi
warga.

Selain itu, akses pendidikan dan pelayanan kesehatan juga diperkirakan akan
semakin mudah dijangkau oleh masyarakat, terutama bagi warga yang selama ini
harus menempuh perjalanan dengan kondisi jalan yang kurang memadai.

Sejumlah kalangan menilai pembangunan jalan tersebut bukan hanya proyek fisik
semata, melainkan bagian dari upaya menghadirkan pemerataan pembangunan
hingga ke wilayah-wilayah yang selama ini membutuhkan perhatian lebih besar.

Bagi masyarakat Mata Oleo, pembangunan jalan yang telah lama dinantikan ini
menjadi simbol hadirnya perhatian pemerintah terhadap kebutuhan dasar warga.
Infrastruktur yang memadai diyakini akan membuka peluang baru bagi
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat konektivitas
antarwilayah di Kabupaten Bombana.

Dengan kepastian pembangunan sepanjang 10 kilometer pada tahun 2026,
harapan masyarakat untuk menikmati akses jalan yang lebih baik kini semakin
dekat menjadi kenyataan. Setelah bertahun-tahun menghadapi kondisi jalan yang
rusak, tahun 2026 dipandang sebagai momentum penting untuk membuktikan
bahwa pembangunan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat tanpa
terkecuali.

Keberhasilan mengawal program tersebut juga menjadi bagian dari komitmen
DPRD Bombana dalam memperjuangkan kebutuhan masyarakat, khususnya pada
sektor infrastruktur yang memiliki peran strategis dalam mendukung
pembangunan daerah secara berkelanjutan.

Sumber: Kibar News



